BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Di Indonesia, fenomena kekerasan peda perempuan termasuk kekerasan dalam

rumah tangga (KDRT) ini sudah menjadi fenomena yang sering ferjadi.
Berdusarkan data dan Kumnms Fﬁcﬂpﬂiﬁh&;[‘ﬂtam Tahunan {CATAHL)
2024, tercatat sehanyak 330,097 Kasus kekerassn pada perempuan, menunjukkan
peningkatan sebesar 14,17% dibandingkan tshun :ubphm.pya yung mencatat
289111 knsus. Smnﬂhui‘ht.jumhh pengaduan langsung yang diterima oleh
Kumnnsﬂmnmmﬂ rmphm_ulilkl'l penm‘tman,);kn!:uhﬁnr 4.48% dari tahun
m Jiks ditinjan berdasarkan bentuk kekerasannys, dita dari Komnas
Pmdnn lsporan mitra CATAHLU 2024 menunj":ﬂ:l‘.m hhﬂjnmkel:emsau
yang paling sering dilaporkan adalsh kekerasan sekstal (26,94%), disusul
kekornsan ;ﬁiﬁﬁ (26,94%), kekerasan fisik (26,78%), serta kekerasan ekonomi
(9,84%) (KomnasPerempuan go.id).

Dmmu kekerasan yang terjadi tidak hanyamelibatkan kekemsan fisik
st scksunl, tetapi juga berupa pelanturan, kekﬂmm serta pelecehan
berbasis gender. Seperti kasus kekerasan dalam rumal tangga (KDRT) yang terjadi
pada tanggal 20 Februan 2025 i terjadi di Kn]m[g]:lng di mana seorang
perempuan bermama Nofi Alais yang dihajor susminya hingga bersimbah darah.
Peristiwa ﬁhﬂhﬂ mpm Nofi menychutkan bahwa kejadian ini sudah
terjadi sejak tahun 2024 tetap kejadian 1tu diselesmkan secara adat bukan hukum,
sehingga kekerasan ini terus terjadi secara berulang {Sui Suadnyana, Yufengki Bria,
3025). Selain itu, pada tanggal 24 juli 2025, seorang ibu rumah tangga di Palembang
menjadi korban, perempuan berinisial ( EP) tersebut melaporkan suaminya sebagai
pelaku (AR) dalam kasus pemukulan dengan tangan kosong sant cekeok dengan

pelaku yang membuat korban mengalami lebam diwajah serta pelaku juga diduga
berselingkuh setelah diketahui dalam dwa hari tidak pulang kerumah (Sabrina
Adliyah, 2025).



Dalam beberapa kasus ini, tentunya terus digencarkan berbagai upaya
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Indonesia dengan melalui
strategl seperti strategi hukum, edukasi, dan kampanye untuk kesadaran publik
mengenal betapa berbahayanya kekerasan pada perempuan. Pencegahan Kekerasan
pada perempuan tentunya sudah distur melalui Undang-Undang No. 23 Tahun 2004
tentang tindak kekerasan dalam rumah tangga terhadap seseorang lerutama pada

perempuan yang menimbulkan km atau penderitaan secara fisik,
psikologis, saicsual_m pemmrmnﬁmymg termasuk juga ancaman
untuk mf,lakuhhmﬂu hal, pemaksaar hpﬂmnpnﬂnhlkdmgﬂn cara melawan
hukum dalam Eingkup rumh m (Manullang & Yusuf, 2024). Dalam film
Wanita Ahli ’*Ieraknw} misalnya, yang di mana film terschut menunjukkan
kekernsan terhadsp perempuan dalam kehidupan berumah tangga. sehinggs
berpatensi menjadi sebuah edukasi untuk mnlngknﬁm_pm masyarakat
terutmma perempuan dalam menghadapi kekerasan yang tidak seharusnys dianggap
wnjwmm demi menjaga keviuban remah tangga, .

Film Wanita Ahli Neraka (2024) merupakan salah satu karya yang mengangkat
sebuah fenomena yang menyangkut isu gender seperti Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT), Patriarki dan juga Misogini. Film Wanita ARli Neraka (2024)
adalah Film Produksi Visinema yung disutradarain oleh Farrshad Latjuba dan Lele
Laila yang bergenre Horor Supranatural yang tayang di Netflix pada tanggal 14
Maret 2025, Film Wanita Alili Neraka (2024) dibintangi oleh Febby Rastanty, Oka
Antara, Ashira Zamita, Elma Theana, Alfie Alfandy, Dewi Pakis dan Mubammad
Nur Qomarrudm.

Film ini dipilih km m membiuktikan bahwa adanya kekerasan pada
perempuan, mulai dan l:nmmﬂk.ase wverbal dan nmxetbnl Cerita i dimulai saat

seorang santriwati bernama farah vang tinggal di pondok pesantren dengan
kebinszan mendengar cernmah tentang istri yang harus taat kepada suami untuk
mendzpatkan tempat disurga. Farah dan Wahab pun akhimya menikah dan tinggal
bersama yang tidak jauh dan pondok pesantren tersebut. Namun tidak berselang
lama sejak Farsh menikah dengan Wahab, Farah sering merasa ada yvang anch
dengan Wahab dan jugn didaerah sekitar rumahmya. Tetapi Famh tetop nurut



dengan suaminya karena dirinya ingin berbakt kepada suaminya walaupun Farah
merass {idak ada yang beres dengan keluarganva. Dengan bekal kata-kata “istri
harus nurut dengan suaminys, mako skan mendapatkan surga”, Wahab bisa
melakukan apa saja dengan istrinya karena Wahab tabu istrinya akan nurut dengan
dirinya. Farsh pun menjadi korban kekerason dari Wahab dengan memukul,
mencambuk, menampar, dan mengikat Farah sebagai ganjuran dirinya tidak
menuruti apa kata suaminya. Tumbuh dalem lingkungan yang taat dengan agama
dengan mmmmmmwmm membuat Farah kesulitan
untuk melawan atau keluar dati hubungan yang pentth dengan kekerasan dan
kemsyurikan sang suami tersehut. film ini yang herfokus: dmgﬂl tujuan Wahab
imll-lk. ‘menjadi bupati ini membust Wahab melakukan, segsls cara dengan
w&nkun sang istri untuk menjadi tumbal dani mtual yang dianut Wahab.
Dengan film ini menggambarkan bagaimana trauma don ketakutan sering kali
menjebak korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dalam bahaya. Lebih dari

sekedar kekerasan fisik, film i juga secarn harus mnyuﬂ bahwa tidak
selamanys harus selalu patuh dengan suami ketika sudah mendapatkan perbuatan
iﬂam‘nﬂnm melampaui batas ataupun semacomnya.

Uniknya, dalam film ini menghadirkan sebuah  kondisi vang
memprihatinkan, di mana seorang perempuan taat dan memahomi agama justru
terjebak dalam hubungan rumah tapgga dengan pemuh kekerasan. Kekerasan
Mhmmﬁhmmggn tidak hmﬁdwgnmﬂuleh budaya
patriarki, lntqﬁjtg uhhpmm terhadap keagamaan yang menempatkan
perempuan pada posisi subordinat sehinggy korban cenderung menerima atau
bertahan datam relasi yauﬁpﬁuﬂm\[l’wimﬂ] Sehingpga. dalam hal
ini menghadirkan sebuah kontradiksi antara nilai rell.gll.is yang divakininya dengan
realitas pahit yang dijalaninya. Fenomena ini menggambarkan bagaimana sebuah
kekerassan dapat dibalut dengan ajeran agama dan dinormalisasikan pada
perempuan  sehingga segals perlakvan spapun akan diterima dikarenakan
mengharapkan rdha dan suami. Oleh karera itu. tidak heran jika banyak
perempuan menganggap kekerasan yang didapati itu sebuab perlakuan normal
dalam berumah tangga. Hal i akan dikatnkan tidak normal jika perempuoan sudah



mendapatkan perlakuan kekerasan dengan membuat dirinya nyaris kehilangan
nyawanya Dilam hal ini dopat disimpulkan bahwa, masih banvak perempuan
belum menyadan terkait kekerasan dalam rumah tangga, sehingga kekerasan yang
tidak berkaitan dengan nyawa seringkali dinormalisasikan dan cenderung dianggap
sebagai tindakan biasa.

Berdasarkan permasalahan tersebul, penaliti tertarik untuk mengkaji Film
Wanita Ahli Neraka (2024) ini sebab peneliti ingin mendeskripsikan segala aspek
fohorusan baik_yang mudah, &hmth ulﬁ:"pmmltnn (sksplisit seper
sepernmm WMMBI dnnlam,.lnm.

Uintuk itu, Fulmtmﬁﬁ tidak hanya ditujukan pada bagaimana film ini
mempresentuzikan kekerasan pada perempuan yang dialami oleh Farah (Febby
Rastanty) dalam adegannya yang berjuang untuk !ﬁt'iﬂ:ﬁ#“ﬁiﬂhmm&cipun
selalu mengalumi kekerasan yang berupa kekernsan fisik yang dilakukan oleh
Wahab (Oka Antara), tetapi peneliti juga ingin meneliti beberapa aspek kekerasan
dalam film ini seperti kekerasan verbal yang berupa perkataan, tindukan din juga
perintah yang membuat seorang istri selalu tunduk dan tak berkutik.

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yung .ﬂnhh lﬁmﬂﬂn ii tas, maka

rumusan pmlih odalah bagaimany represenhm kekerasan terhadap perempuan
datarn film Wanita Ahli Neraka (2024)?

1.2 Tujuan Penelltlan
Adapun tujusn penelitian ini adalsh untuk mengetahui, menjelaskan serta

mendeskripsikan representasi kekerasan terhadap Perempuan dalam film Wanita
Ahli Neraka (2024)

1.3 Manfaat Penelltian
Dengan memujuk pada latar belaksng, rmumusan masslah hingpa tujuan

penelition, maka manfaat dan penelitian ini adalah sebagai benkut:
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Manfaat Akademis:

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijodikan tambahan
perbendsharam penelitian di bidang studi [Imu Komunikasi, khususnya
bidang kajian kekerasan lerhadap perempuan dalam pesan media film.
Penelitian ini diharapkan menjadi mujukan bagi penelitian serupa mengenai
permasalahan kekerasan terhadap perempuan.

Manfat Frlﬂ!l‘i
Memberikan wawasan serta pengetahuan dari kekerasan terhadap
mwwm di film Wanita Ahli Neraka (2024). Selanjutnya. temuan dalam

.'pﬂnabﬁnn Lnidwlndqm‘l memberikan Ppesan dan sumbangsih yang
‘mungkin nantinya di‘ptrhmbﬁngkan dalam mengar
-menentiikan kebijakan terutama terkait Mm. Tidak hp,nvu it saja,

ambil keputusan atau

penelitian ini diharapkan dapat memberikan mm sineas agar

mesnjadiknn Film ini sebagai salah safu contoh dalam memproduksi Film

yung mengangkal tema fovie pelationship dan juga mengangkat fentang

mmmlﬂhﬂdﬂp perempuan, melihat dari Film ini banyak sgi:;li_;Pesan_

pesan lentang kekersan pads perempuan yafg disampaikan kepada
masyarakat melalui sebuah Film

Untuk membantu dalam memahami alur penelitian ini, maka penelitian ini

menggunakan sistematika penulisan yang merujuk pada pedoman yang
dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dl.u Sﬂ] Universitas  Amikom

Yogyakarta. adapun sistematika pembahasannyn sebagai berikut:

I. Bab I, Pendabuluan: pada bab im terdiri dan latar belokang, rumusan
masalah, twjuan penelitian, manfast penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Tinjauvan Pustaka, bab ini berisi peneliian sebelumnya,
landasan konseptual dan teori. dan kerangka berfikir.

3. Bab IIl, Metodologi Penelitian, bab ini berisi paradigma penelitian,
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pendekatan penelitian, metode penelitian, objek penelitian, sumber data



4. Bab IV, Temuan dan Pembahasan
5. Bab V, Penutup
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